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KKN is activities carried out by students to integrate
academic learning with practical experience in the field. Students who
undergo KKN will socialize with the surrounding community, identify
problems that occur at the KKN location, and find solutions that are
relevant to these problems. The results of problem identification by
students in Bungatan Village were the lack of public concern for
environmental cleanliness and the absence of a Garbage Disposal Site.
For this reason, group 160 KKN students stationed in Bungatan
Village held a socialization activity on Bungatan Can Clean from
Garbage (Busa-Busa). The activity aims to provide knowledge to the
Bungatan Village Community regarding the types of waste, how to
manage it, and invite all elements of the village apparatus to hold TPS
and waste management from TPS to TPA. After this activity, it is
hoped that the Bungatan Village Community will become more
concerned with the surrounding environment.

mahasiswa  berinteraksi

1. PENDAHULUAN langsung dengan

Kuliah Kerja Nyata (KKN) adalah kegiatan
untuk mengintegrasikan pembelajaran akademis
dengan pengalaman praktis di lapangan
[1112][3][4]- KKN merupakan salah satu metode
pengajaran di perguruan tinggi yang bertujuan
untuk mengembangkan pemahaman mahasiswa
tentang realitas sosial, ekonomi, dan budaya di
masyarakat [5][6][7][8]. KKN juga menjadi
respons terhadap tantangan pembangunan
nasional dan pemenuhan kebutuhan masyarakat
[9][10][11]. KKN telah menjadi komponen
penting dalam kurikulum pendidikan tinggi.

Program ini dirancang untuk mengajak

masyarakat, mengidentifikasi masalah lokal, dan
merancang solusi yang relevan. Dengan
demikian, KKN bukan hanya sekadar aktivitas
akademis, merupakan upaya
kontribusi perguruan tinggi dalam
pembangunan berkelanjutan. Salah satu program

tetapi  juga
nyata

KKN ini dilaksanakan oleh perguruan tinggi
Universitas Jember. Pelaksanaan KKN Periode Il
Unej ini dimulai pada tanggal 13 Juli sampai 21
Agustus 2023. Universitas Jember melaksanakan
program KKN Periode 11 2022-2023 dengan tema
Unej Membangun Desa (UMD).
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Bimbingan kegiatan KKN yang dilakukan
penulis berlokasi di Desa Bungutan, Kecamatan
Bungatan, Kabupaten Situbondo, Provinsi Jawa
Timur. Desa Bungatan memiliki penduduk
sejumlah 2.155 jiwa dan total 784 Kkeluarga.
Jumlah penduduk berjenis kelamin laki-laki
berjumlah sebanyak 1.073 sedangkan 1.082
untuk  penduduk dengan jenis kelamin
perempuan. Adapun data pemutakhiran SDGS
yang sesuai akan diperbarui Februari 2022.

Desa bungutan merupakan salah satu desa
yang memiliki wilayah barat dengan Desa Bletok,
Sebelah selatan desa selowogo merupakan batas
yang sama di sebelah timur desa sumbertengah.
Setelah melakukan survei melalui data yang ada
dengan pelaksanaan yang sudah berjalan rata-
rata penduduk Desa Bungatan bermata
sebagai peternak, petani dan
pedagang. Sebagian wilayah di Desa Bungatan
termasuk dalam wilayah utama kecamatan
seperti adanya pusat pasar, puskesmas, masjid,
dan wilayah pendidikan. Desa Bungatan
termasuk dalam desa yang terletak di sebelah
barat wilayah Kabupaten. Jarak dari Kabupaten
Situbondo dengan Desa adalah 28km dengan
waktu tempuh sekitar 40 menit. Banyaknya
sektor kegiatan yang ada di Desa Bungatan
menjadikan lingkungan desa terlihat lebih padat
dan ramai dibanding desa pada umumnya.
Dengan begitu pelaksanaan program dan
identifikasi masalah yang penulis lakukan
didasari pada pemahaman konteks masyarakat
dan subjek wilayah, interaksi masyarakat dengan
pandangan permasalahan yang ada serta data-
data yang menunjang terkait permasalahan yang
lebih spesifik.

pencaharian

Kegiatan masyarakat sehari-hari di Desa
Bungatan berfaktor pada lokasi geografis dan
akses terhadap sumber daya alam. Masyarakat di
Desa Bungatan memanfaatkan faktor tersebut
untuk menjadikan sumber penghasilan dengan
berdagang, berkebun dan bertenak. Kegiatan
jual-beli di pasar menjadi sektor terbanyak
kedua setelah beternak. Setelah melakukan
survei secara langsung dengan kondisi wilayah
Desa Bungatan sekaligus pusat pasar terdapat
beberapa kondisi masalah yang kurang baik.

Aktivitas yang dapat ditingkatkan di dalam pasar
berpengaruh dengan adanya kuantitas tumpukan
sampah yang bisa mencemari lingkungan pasar.

Dalam pengolahan sampah bisa dilaksanakan
dengan efisien dan teratur sehingga hubungan
antara elemen persampahan dapat menjadi
didefinisikan dan akan dimengerti serta jelas.
[12][13]. Sehingga sampah yang berserakan dan
menumpuk menjadi permasalahan paling
menonjol di wilayah Desa Bungatan. Volume
sampah yang selalu bertambah dalam kurun
waktu yang lama menyebabkan pencemaran
lingkungan serius jika dibiarkan begitu saja.
Untuk menghindari pencemaran lingkungan dan
meningkatkan efektivitas kegiatan masyarakat
sehari-hari perlu adanya lingkungan hidup yang
sehat dan baik.

Hal yang penting di dalam lingkungan salah
satunya adalah kesehatan lingkungan demi
menjaga keberlangsungan hidup manusia.
Apapun yang ada disekitar kita adalah
merupakan lingkungan, baik dalam keadaan
hidup maupun tidak, seperti udara, air, tanah
dengan segala yang ada di atasnya seperti
tumbuhan, hewan, dan mikroorganisme [14][15].
Dengan begitu secara alamiah masyarakat telah
diberi hak untuk menjadikan lingkungan yang
bermanfaat. Tetapi. kenyataannya saat ini
banyak terjadi kerusakan lingkungan yang
disebabkan oleh manusia karena kurangnya
kepedulian terhadap lingkungan sekitarnya.
Karena beberapa faktor yang tidak menunjang
lingkungan di wilayah Desa
Bungatan, menjadikan desa masih disebut krisis
sampah dalam skala sedang.

kelestarian

Perhatian linkungan merupakan wujud dari
sikap mental yang bisa saja direfleksikan
perilaku yang ada [16][17]. Lingkungan
merupakan sesuatu yang bisa didapatkan dalam
sekitar manusia dan pada akhirnya tinggal
bersama yang memperngaruhi  berbagai
perkembangan dalam kehidupan mansusia.
lingkungan dan manusia merupakan dua hal
yang saling berkaitan dan timbal balik,
seharusnya manusia selalu menjaga kebersihan
lingkungan dan menerapkan sanitasi yang baik.
Sanitasi merupakan sebuah upaya berbagai
perilaku buruk yang diterapkan budaya hidup
bersih dan sehat dengan tidak buang air besar
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sembarangan, mencuci tangan pakai sabun,
mengelola air minum dan makanan yang aman,
mengelola sampah rumah tangga dengan aman
dan mengelola limbah cair rumah tangga dengan
aman. Sanitasi merupakan komponen dari
kesehatan lingkungan yang disengaja melakukan
budaya dalam kehidupan yang bersih, berbagai
hal tersebut bertujuan untuk meningkatkan
kesehatan bagi manusia. [18][19][20]. Secara
garis besar kegiatan KKN ini berfokus pada
sanitasi dan kebersihan lingkungan di wilayah
Desa Bungatan. Dampak yang baik berawal dari
perubahan kecil yang dimaksimalkan secara
bertahap. Dengan begitu pentingnya peran dan
rasa Kkepedulian masyarakat serta seluruh
elemen perangkat desa sebagai pihak yang
memberi akses serta fasilitas sangat diharapkan
pada situasi ini.

2. ANALISIS SITUASI

Peningkatan pengetahuan masyarakat Desa
Bungatan tentang Sanitasi Lingkungan yaitu
dengan dilakukan kegiatan Sosialisasi Bungatan
Bisa Bersih dari Sampah (Busa - Busa). Kegiatan
yang dilakukan di Balai Desa Bungatan pada
tanggal 03 Agustus 2023. Kegiatan ini
dilaksanakan di Balai Desa Bungatan pada
tanggal 3 Agustus 2023.
Bungatan Bisa Bersih dari Sampah (Busa - Busa)
yang dihadiri oleh seluruh elemen perangkat
desa dan warga desa, diharapkan dapat
mengedukasi masyarakat Desa Bungatan untuk

Pada Sosialisasi

lebih peduli kepada kebersihan lingkungan.
Sebelum dilakukannya kegiatan sosialisasi perlu
adanya peninjauan lokasi dan kondisi wilayah
yang berkaitan dengan sampah. Kegiatan ini
dilakukan dengan metode observasi. Observasi
atau pengamatan merupakan suatu teknik atau
dengan jalan
mengadakan pengamatan terhadap kegiatan
yang sedang berlangsung. Observasi merupakan
yang dilakukan dalam kegiatan ini yang didukung
oleh kepala dusun dengan penerjunan secara
langsung untuk melakukan pengamatan pada
masing-masing dusun. Dengan melakukan
kegiatan observasi ini, ditemukan banyak limbah
sampah yang dibuang pada selokan yang
mengakibatkan banjir dikarenakan selokan
tersebut tersumbat ketika musim hujan, tidak
ada nya TPS (Tempat Pembuangan Sampah) juga
yang membuat masyarakat di Desa Bungatan

cara mengumpulkan data

membiasakan buang limbah sampah
sembarangan. Perencanaan kegiatan Sosialisasi
juga melibatkan persetujuan DPL sebagai Dosen
Pembimbing KKN agar kegiatan ini terlaksana
secara efektif dan efisien. Pada saat sosialisasi
setelah pemberian 2 materi tentang "Jenis-Jenis
sampah dan cara pengolahannya" serta
"Pengelolaan Sampah oleh Desa (TPS dan Bank
Sampah)", masyarakat serta elemen perangkat
desa sangat antusias dengan materi tersebut.

Pengenalan jenis sampah kepada masyarakat
sangat penting guna meningkatkan pemahaman
terkait cara pengelolaan sampah yang berbeda
jenis, karena setiap jenis sampah memiliki cara
pengelolaana yang berbeda pula. Jenis sampah
ada dua, yaitu organik dan anorganik. Sampah
organik adalah sisa material yang berasal dari
mahkluk hidup sehingga mudah terurai secara
alami tanpa adanya campur tangan manusia.
Jenis sampah organik merupakan sampah yang
ramah lingkungan apabila dikelola dengan benar,
karena jika tidak dikelola dengan benar akan
menimbulkan penyakit dan polusi lingkungan,
baik tanah, air, maupun udara. Sebaliknya,
sampah anorganik merupakan sisa material yang
berasal dari benda mati sehingga sulit terurai.
Jenis sampah anorganik merupakan sampah yang
banyak ditemukan di lingkungan Bungatan.
Berdasarkan jenis-jenis sampah tersebut,
kelompok penulis membuat dan meyerahkan
tong sampah kepada warga Bungatan yang
terdiri atas tong sampah organik dan anorganik
dengan total keseluruhan ada delapan tong

sampah.

3. SOLUSI DAN LUARAN

Sosialisasi ini dilakukan dengan tujuan agar
masyarakat sadar akan penting nya menjaga
lingkungan dan mengajak seluruh
perangkat desa untuk mengadakan TPS (Tempat
Pembuangan Sampah) dan menjalin hubungan ke

elemen

DLH (Dinas Lingkungan Hidup) untuk membahas
terkait MOU penyaluran sampah dari TPS ke
TPA. Setelah melakukan sosialisasi tersebut, juga
adanya realisasi tempat sampah baik organik dan
non organik yang nantinya akan ditempatkan
pada 4 titik (Balai Desa, Pasar, Masjid, dan
tempat yang rawan banjir). KKN Universitas
Jember mengajak seluruh elemen perangkat desa
dan warga sekitar untuk dilakukannya kerja
bakti agar lingkungan desa bersih dari sampah.

36



Masyarakat dan seluruh elemen perangkat desa
di Desa Bungatan mengucapkan banyak terima
kasih kepada KKN Universitas Jember yang
sudah merealisasikan proyek atau program kerja
di Desa Bungatan.

Gambar 1. Acara Sosialisasi di Balai Desa
Bungatan.

4. METODE KEGIATAN

Pelaksanaan kegiatan Kuliah Kerja Nyata
(KKN) di Desa Bungatan Kabupaten Situbondo
sudah penulis lakukan dengan program utama
berupa sosialisasi tentang sanitasi lingkungan
dan pemberian tong sampah untuk warga. Acara
sosialisasi dilakukan di Balai Desa Bungatan pada
hari Kamis tanggal 3 Agustus 2023 pukul 13.00
WIB dan dihadiri oleh 25 orang yang terdiri atas
Kepala Desa, Perangkat Desa, Ketua RT, dan
perwakilan warga Desa Bungatan. Tujuan adanya
program sosialisasi ini, yaitu pengenalan
program Kkerja mahasiswa kepada masyarakat
sekaligus memberikan pengetahuan mengenai
jenis-jenis sampah, tempat pembuangan sampah,
dampak negatif dari sampah, dan pengelolaan
sampah. Masyarakat yang datang pada acara
sosialisasi sangat antusias, dibuktikan dengan
keaktifan dalam bertanya dan menjawab
pertanyaan dengan cepat yang disertai argumen
lengkap.

Gambar 2. Serah Terima Tong Sampah

Selain pemahaman mengenai sampah dan
jenis-jenisnya, telah dilakukan juga pemberian
materi lanjutan untuk Pemerintah Desa
Bungatan terkait pengolahan sampah di desa
melalui TPS (Tempat Penampungan Sementara)
dan Bank Sampah. Mulai dari pengertian, fungsi,
dan tujuan dibangunnya TPS telah kami
sampaikan dan mendapatkan respon yang baik
dari semua elemen perangkat desa. Prosedur
teknis dan birokrasi pengadaan TPS pun tidak
luput kami sampaikan, sesuai dengan regulasi
pemerintahan  yakni Menteri
Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor 14
Tahun 2021 tentang Pengelolaan Sampah pada
Bank Sampah berdasarkan Pasal 1 Nomor 6.

Peraturan

Peraturan yang berlaku menyatakan bawasanya
setiap daerah akan diwajibkan memiliki Bank
sampah, berupa TPS atau TPA untuk mengatasi
persoalan sampah yang terjadi disetiap daerahnya.
Untuk pembuatan TPS (Tempat Penampungan
Sementara), sampah tersebut sebaiknya disetiap
desa dipermudah untuk pengolahan sampah
sehingga dapat bermanfaat bagi masyarakat.
Pengelolaan sampah tersebut akan diangkut ke
TPA (Tempat Pemprosesan Akhir).

Sistem pengolahan sampah lain yang dapat
dilakukan di Desa Bungatan adalah Bank
Sampah. Meskipun memiliki tujuan yang sama,
Bank Sampah memiliki sedikit perbedaan.
Tempat Penampungan Sementara dibangun oleh
pemerintahan desa, sedangkan Bank Sampah
adalah suatu tempat penampungan sampah yang
sudah dipilah dan diolah menjadi kerajinan yang
memiliki nilai ekonomis. Kerajinan yang dibuat
dapat berupa tas, keranjang, tempat tanaman,
dan lain-lain. Dalam lingkup desa, Bank Sampah
dikelola dan dibangun oleh masyarakat begitu
pula dengan manfaatnya (akan kembali ke
masyarakat).

Mengedukasi masyarakat tentang dampak
negatif sehingga pengolahan sampah sangat
penting karena dampak negatif sampah terhadap
lingkungan dan kesehatan manusia sangat serius.
Sampah yang tidak dikelola dengan baik dapat
mencemari udara, air, dan tanah, mengancam
keanekaragaman hayati, serta menyebabkan
penyakit dan kerusakan ekosistem. Masyarakat
di Desa Bungatan harus bisa menerapkan
kebiasaan kecil dengan cara membuang sampah
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sesuai pada tempatnya dan memilah jenis-jenis
sampah. Dampak yang terjadi bisa berakibat
fatal, terlebih jika musim hujan di Desa Bungatan
sering kali terjadi banjir akibat selokan yang
tersumbat. Dengan pemahaman yang lebih baik
tentang  dampaknya,  masyarakat  dapat
mengambil tindakan untuk mengurangi produksi
sampah, mendaur ulang, dan membuang sampah
secara bertanggung jawab. Masyarakat juga
diberi arahan mengenai sampah yang diolah
secara lanjut.

Pengolahan sampah secara umum bisa dapat
menjadikan sampah bermanfaat ataupun
mendaur ulang salah satu sampah plastik yang
dapat bermanfaat bagi manusia, membuat
kompos untuk sampah organik dari
makanan dan sayuran, dan sanitasi sampah
limbah yang berbahaya dengan dibuang di
tempat akhir yang sesuai. Maka dari itu penulis
memberikan arahan tambahan mengenai materi
TPA dan TPS. Harapan penulis agar Desa
Bungatan memiliki TPS yang bisa digunakan
dengan sebaik mungkin untuk keberlanjutan
kegiatan masyarakat. memberikan
informasi terkait persayaratan pembuatan TPS,
alur dan cara-cara mengajukan permohonan ke
Dinas Lingkungan Hidup (DLH), pengangkutan
sampah hingga Bank Sampah. Dengan diadakan
sosialisasi  ini

sisa

Penulis

menciptakan budaya peduli
lingkungan dan mengajak semua masyarakat
Desa Bungatan untuk berkontribusi dalam
menjaga kebersihan serta keindahan lingkungan.
Selain beberapa hal tersebut lingkungan yang
sehat juga dapat meningkatkan kualitas hidup

masyarakat.

5. KESIMPULAN

Pelaksanaan kegiatan sosialisasi mengenai
sanitasi lingkungan di desa bungatan berjalan
dengan lancar. Diselenggarakannya sosialisasi ini
diharapkan dapat memberikan pengetahuan,
meningkatkan kesadaran masyarakat terkait
pentingnya membuang sampah pada tempatnya
dan juga pengelolaannya menjadi berbagai hal
yang lebih berguna seperti kompos,kerajinan,dan
lainlain. Kegiatan sosialisasi sanitasi lingkungan
juga  memberikan  pengetahuan  kepada
perangkat desa dan warga terkait persyaratan
pengadaan TPS di Desa Bungatan.
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Kepala Desa Bungatan dan seluruh perangkat desa
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